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ABSTRACT

Ade Susanti. 2013. The Effect of Using Numbered Heads Together
Cooperative Learning Model with Probing Prompting on the Students’
Mathematics Problem Solving Ability at STKIP YPM Bangko. Thesis.
Graduate Program of Padang State University.

Colleges are the educational institutions which are responsible for
preparing students with academic knowledge and skills, and in this research they
were focused on mathematics ability. However, the mathematics ability of the
students studying at STKIP YPM Bangko was still low. The conventional learning
process which was mostly dominated by the lecturers was assumed as one of the
causes. One of the efforts done to solve this problem was by applying NHT
cooperative learning model with probing prompting. This research was intended
to reveal the effect of using NHT cooperative learning model with probing
prompting on the students’ mathematics problem solving at STKIP YPM Bangko.

This was a quasi experimental research which used Randomized Group
Control Only Design. The population of the research was all of the students
majoring in Mathematics education at STKIP YPM Bangko. By using purposive
random sampling technique, class A was chosen as the experimental group and
class B as the control one. The data was gathered by administering a test on
mathematics problem solving ability. The data then was analyzed by using t-test
and two ways anava.

The result of the research revealed that mathematics problem solving
ability of the students having low previous ability taught by using NHT
cooperative learning model with probing prompting was better than those taught
by using conventional learning model, while for those having high previous
ability, the use of NHT cooperative learning model with probing prompting did
not give them a better result compared to the use of conventional learning model.
In addition, there was no interaction between learning model and previous ability
in affecting the students’ mathematics problem solving ability.



ABSTRAK

Ade Susanti. 2013. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together dengan Probing Prompting Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika STKIP
YPM Bangko”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang diselenggarakan
untuk menyiapkan mahasiswa yang memiliki kemampuan akademik yang baik
terutama kemampuan matematis. Namun, kemampuan matematis mahasiswa di
STKIP YPM Bangko masih rendah. Hal ini disebabkan antara lain karena
pembelajaran masih bersifat konvensional dimana pembelajaran lebih didominasi
oleh dosen. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
model kooperatif tipe NHTdengan probing prompting. Tujuannya adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan probing
prompting terhadap kemampuan pemecahan masalah matematismahasiswa STKIP
YPM Bangko.

Jenis penelitian adalah Quasi Experiment dengan rancangan Randomized
Group Control Only Design. Populasi adalah seluruh mahasiswa pendidikan
matematika STKIP YPM Bangko. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling yaitu mahasiswa yang mengambil mata kuliah teori peluang,
sedangkan kelas sampel diambil secara acak yaitu mahasiswa kelas A sebagai
kelas eksperimen dan mahasiswa kelas B sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Analisis data
menggunakan uji t dan anava dua arah untuk interaksi.

Berdasarkan analisis diperoleh kesimpulan bahwakemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa terutama yang berkemampuan awal rendah yang
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan probing
prompting lebih baik daripada mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional, sedangkan untuk mahasiswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan probing
prompting tidak lebih baik daripada mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan
awal dalam mempengaruhikemampuan pemecahan masalah mahasiswa.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari peran serta
pendidikan yang merupakan pondasi bagi terbentuknya pembangunan dan sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan penting
dalam kehidupan manusia, karenamelalui pendidikan manusia dapat
mengembangkan dirinya maupun memberdayakan potensi alam dan lingkungan
sosial untuk kepentingan hidupnya. Namun proses pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas melalui pendidikan tidak semudah membalikan telapak
tangan, akan tetapi membutuhkan proses dan perjuangan serta dukungan dari
berbagai pihak.

Menyadari akan pentingnya pendidikan dalam pembangunan bangsa dan
negara, maka pemerintah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dilakukan disemua cabang ilmu
pengetahuan termasuk matematika. Matematika merupakan suatu ilmu
pengetahuan yang dapat melatih berpikir secara logis, kritis dan
keratif. Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan manusia,
matematika dapat masuk dalam seluruh segi kehidupan manusia, dari yang paling
sederhana sampai kepada yang paling kompleks. Cockroft (dalam Mulyono,
2009:251) mengemukakan mengapa matematika diajarkan, karena matematika
sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, bagi sains,

perdagangan dan industri, dan karena matematika suatu daya alat komunikasi



yang singkat dan tidak ambigius serta berfungsi sebagai alat untuk
mendeskripsikan dan memprediksi. Dengan kata lain, matematika sebagai induk
dari semua ilmu pengetahuanatau sebagai landasan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan.

Pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan merupakan sarana
agar peserta didik memiliki berbagai kemampuan dalam pemecahan masalah dan
mampu menalarkan masalah tersebutdengan kritis, sistematis, logis dan kreatif.
Tujuan pembelajaran tersebut dapat dikembangkan melalui pendidikan
pembelajaran matematika dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
Dengan mengembangkan kemampuan tersebut, mahasiswa diharapkan mampu
mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan
Kepmendiknas Nomor 45 tahun 2002 yang mengatakan bahwa “Pendidikan harus
menghasilkan kemampuan bertindak yang benar dan cerdas, tindakan yang
produktif, yang efektif, yang mampu memecahkan masalah nyata dalam
kehidupan”.

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki kemampuan
akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan ilmunya. Tujuan
pembelajaran yang diharapkan agar para lulusannya dapat menguasai dasar-dasar
keahlian dan keterampilan dalam bidangnya. Hal ini senada dengan
Kepmendiknas Nomor 232 tahun 2000 menyatakan bahwa:

program sarjana diarahkan pada hasil lulusan yag salah satunya

harus mampu menguasai dasar-dasar ilmiah dan keterampilan
dalam bidang keahlian tertentu sehingga mampu menemukan,



memahami, menjelaskan, dan merumuskan cara penyelesaian
masalah yang ada di dalam kawasan keahliannya”

Berdasarkan Kepmendiknas tersebut, maka perguruan tinggi sebagai salah
satu tempat lahirnya calon guru, diharapkan mampu mencetak guru matematika
yang memiliki keterampilandan keahlian dalam bidangnya yaitu matematika.
Salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan
pemecahan masalah matematis perlu dimiliki dan dikembangkan agar mahasiswa
mampu mengatasi setiap permasalahan dalam bidang keahliannya maupun dalam
berkehidupan bersama di masyarakat.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan matematis
mahasiswakhususnya di STKIP YPM Bangko masihrelatif rendah. Mahasiswa
masih banyak yang belum mampu mengembangkan kemampuan matematisnya
dengan baik, terutama kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan diskusi
dengan beberapa dosen di STKIP YPM Bangko, faktor penyebabnya adalah
mahasiswa masih terbiasa dengan proses pembelajaran di SMP ataupun SMA.
Mahasiswa kurang kritis dan hanya menerima apa yang disampaikan dosen.
Padahal, di perguruan tinggi mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri dan aktif
menggali informasi mengenai materi yang dipelajari, dan mampu memahami
konsep bukan hanya sekedar menghafal rumus tetapi mampu menganalisis dan
memecahkan permasalahan. Dalam proses pembelajaran mahasiswa banyak yang
tidak serius, ada yang mengobrol, mengganggu teman, serta permisi keluar masuk
kelas. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi tidak efektif.

Rendahnya kemampuan mahasiswa tersebut terlihat pada mata kuliah

Teori Peluang. Pada mata kuliah ini, mahasiswa banyak yang mengalami



kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan terutama pada soal yang
besifat tidak rutin atau soal yang membutuhkan pemahaman yang baik oleh
mahasiswa. Jika soal yang diberikan sedikit berbeda dari contoh yang diberikan
dan membutuhkan langkah-langkah penyelesaian yang sistematis, maka
mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Indikator yang
diharapkan untuk dapat menjawab soal belum dikuasai dengan baik oleh
mahasiswa. Mahasiswa sering melakukan kesalahan dalam mengidentifikasi
unsur-unsur, salah dalam memilih strategi maupun menerapkan strategi dalam
menyelesaikan soal. Lemahnya kemampuan mahasiswa dalam menerapkan
indikator pemecahan masalah tersebut, menyebabkan mahasiswa tidak mampu
menyelesaikan soal dengan baik.

Berdasarkan lembar jawabanmahasiswa terhadap soal kemampuan
pemecahan masalah matematis.Dari 35 mahasiswa, hanya 4 orang mahasiswa
(11,4%) yang memilih strategi penyelesaian dengan benar, namun hasil akhir
yang diperoleh masih tetap salah karena belum mampu menerapkan strategi
dengan tepat dan perhitungan yang benar.Rendahnya kemampuan pemecahan

masalah matematis mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. ContohJawaban Mahasiswa
Pada Gambar 1 terlihat bahwa mahasiswa kurang mampu

mengidentifikasiunsur yang dimaksud dalam soal dengan baik, walaupun ada
upaya dari mahasiswa untuk menuliskan prosedur penyelesaiannya, namun masih
belum sesuai. Mahasiswa langsung saja menulis hasil dan kurang mampu
menganalisis soal, sehingga mahasiswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan
baik karena strategi yang digunakan salah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal diantaranya disebabkan oleh rendahnya pemahaman
mahasiswa terhadap konsep dasar peluang itu sendiri.Mahasiswa masih banyak
yang belum bisa memahami formulasi (rumus), generalisasi, dan konteks peluang
dalam kehidupan nyata. Konsep-konsep dasar peluang dalam penyelesaian soal-
soal masih belum dikuasai dengan baik, sehingga saat menyelesaikan soal-soal
sering terbentur dan melakukan kesalahan. Karena matematika itu sifatnya
sistematis maka jika konsep awalnya salah maka akhirnya akan salah.

Kemampuan awal mahasiswa dalam memahami konsep dasar matematika
menjadi salah satu faktor keberhasilan mahasiswa dalam memahami dan
mempelajari materi selanjutnya. Kemampuan awal ini menggambarkan kesiapan
mahasiswa dalam menerima pelajaran baru. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suherman, dkk (2002:22) “bahwa dalam matematika terdapat topik atau konsep
prasyarat sebagai dasar untuk memahami topik atau konsep selanjutnya”.

Kemampuan awal yang dimiliki oleh mahasiswa sebelum memulai suatu

pembelajaran baru mempunyai pengaruh terhadap kemampuan mahasiswa untuk



memahami pelajaran yang dihadapinya. Ada penelitian yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kemampuan awal siswa atau mahasiswa dengan
hasil belajarnya (Depdiknas, 2005:7). Oleh karena itu, kemampuan awal
mahasiswa penting untuk diketahui dosen sebelum pembelajaran dimulai. Dengan
demikian, belajar dianggap bukan sebagai proses dimana materi-materi ditransfer
kepada mahasiswa, melainkan sebagai proses untuk membangun ide-ide
mahasiswa dan menghubungkannya dengan yang telah dia ketahui sebelumnya.

Berdasarkanuraian di atas, maka dosen selaku pendidik diharapkan mampu
mengajarkan konsep matematika dengan jelas. Penggunaan strategi pembelajaran
yang tepat perlu dilakukan agar konsep yang disampaikan dan dijelaskan oleh
dosen dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh mahasiswa. Untuk itu,
dosen harus mampu dalam memilih metode atau strategi yang tepat. Dosen tidak
harus terpaku dalam menggunakan berbagai metode (variasi metode) agar proses
pembelajaran berjalan tidak membosankan, tetapi bagaimana memikat perhatian
mahasiswa untuk ikut terlibat aktif dan mampu mengembangkan potensi diri
dengan baik.

Salah satu cara yang diyakini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis serta hasil belajar mahasiswa adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang memanfaatkan kecenderungan interaksi mahasiswa
dalam belajar yaitu model pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran
kooperatif, mahasiswa dapat bekerja sama dalam kelompok kecil yang saling
membantu dalam belajar dan mampu menggali dan mengembangkan segala

potensi yang ada pada diri mahasiswa untuk mencapai tujuan bersama.Menurut



Asma (2009:2) “model pembelajaran kooperatif mendasarkan pada suatu ide
bahwa mahasiswa bekerjasama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-
masing bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga
seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.”.

Pembelajaran dengan model kooperatif diduga dapat menumbuhkan
kegairahan dan meningkatkan motivasi dan rasa antusias mahasiswa dalam
berkompetisi antara sesama anggota kelompok belajar. Dengan model
pembelajaran inidiharapkan dapat menimbulkan suasana belajar yang saling
mengisi dari segi pengetahuan dan keahlian. Mahasiswa yang percaya diri
tentunya akan mendapatkan kebutuhan intelektual, sosial dan emosi.

Model pembelajaran kooperatif yang ditawarkan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)dengan Probing
Prompting. Menurut Sari (2012) dalam penelitiannya dengan menggunakan
model kooperatif tipe NHT, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
mencapai persentase 79,91% dan digolongkan pada kategori baik, sedangkan
menurut Suyatno (2009:63) probing promptingdapat meningkatkan kemampuan
siswa atau mahasiswa dalam berpikir dan mengaitkan pengetahuan dengan
pengetahuan yang sedang dipelajari. Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa kedua
model pembelajaran ini akan dapat meningkatkan pemecahan masalah matematis
mahasiswa STKIP YPM Bangko.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah belajar dengan
lingkungan belajar, dimana mahasiswa bekerjasama dalam satu kelompok kecil

yang heterogen baik secara akademik, jenis kelamin maupun sosial untuk



menyelesaikan tugas-tugas akademik. Model pembelajaran ini dilaksanakan
dengan melibatkan lebih banyak mahasiswa dalam menelaah materi yang tercakup
dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran
untuk memecahkan masalah, sebagai gantinya mengajukan pertannyaan kepada
seluruh kelas.

Pada model pembelajaran NHT mahasiswa dibagi beberapa kelompok
yang terdiri dari 4-5 orang, dan dosen memberikan nomor yang sama pada setiap
anggota dalam kelompok sebagai identitas. Salah satu nomor yang dipanggil
dimintamempresentasikan  hasil  diskusinya, dimana presentasi  akan
mempengaruhi hasil kelompok. Dengan menerapkan model ini, dapat mendorong
mahasiswa untuk meningkatkan semangat kerjasama dan saling membantu,
mahasiswa yang pandai dapat mengajari mahasiswa yang kurang pandai, dan
setiap mahasiswa dalam kelompok menjadi siap semua karena memiliki tanggung
jawab sendiri karena memiliki tugas per nomor kepala.

Pembelajaran probing promptingadalah pembelajaran dengan cara guru
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali
sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan dan
pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.Selanjutnya
siswa mengkonstruksi konsep-prinsip-aturan menjadi pengetahuan baru. Dengan
demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan begitu saja.

Pada model pembelajaran probing promptingmahasiswa akan diberikan
beberapa pertanyaan berkelanjutan yang akan mendorong mahasiswa untuk

mendalami jawaban terhadap pertanyaan sebelumnya. Bila mahasiswa tidak



dapat menjawab atau mengalami kesulitan, maka tugas dosen adalah membimbing
melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan kejawaban
yang benar.Dengan memberikan pertanyaan kepada mahasiswa, mahasiswa diberi
kesempatan untuk berpikir dan mengembangkan keberanian dan keterampilan
dalam menjawab dan mengemukakan pendapat, sehingga baik dosen maupun
mahasiswa mengetahui sebatasmana pemahaman mahasiswa terhadap materi dan
kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah.

Model kooperatif tipeNHTdengan probing promptingini akan membantu
mahasiswa dalam memahami dan menguasai materi. Dengan model ini
mahasiswa akan saling berdiskusi dan menjadi tutor bagi temannya. ketika
mahasiswa mengalami kesulitan, dosen akan memberi pertanyaan yang menuntun
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian jawaban tidak
diberikan begitu saja, tetapi dosen berusaha menggali pengetahuan yang telah
dimiliki dengan serangkaian pertanyaan yang mengarah kejawaban sebenarnya.

Model pembelajaran ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih kreatif dan inovatif. Model NHTyang lebih memfokuskan pada pembahasan
masalah dalam kelompok, namun tetap menekankan pada tanggungjawab setiap
individu, dan model probing promptingmenekankan pada serangkaian
pertanyaanyang sifatnya menggali informasi dan menuntun dalam menjawab
soal.Kedua model pembelajaran ini akan membantu dosen ataupun anggota
kelompok dalam memberi bimbingan dan tutorial. Dengan adanya bimbingan dan
tutorial antar mahasiswa pandai dan kurang pandai, maka pemahaman dan

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa diharapkan dapat meningkat. Peran
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dosen dalam kedua model ini adalah sebagai fasilitator, motivator, evaluator serta
pembimbing yang mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, untuk meningkatkan kemampuan matematis
mahasiswa, peneliti ingin menerapkan model NHT dengan Probing
Promptingditinjau dari kemampuan awal mahasiswa. Hal ini bertujuan untuk
melihat apakah model pembelajaran ini cocok untuk kemampuan awal tinggi
ataupun kemampuan awal rendah. Oleh sebab itu, penulis merasa perlu untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Numbered Heads
Together dengan Probing Prompting Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Mahasiswa Pendidikan Matematika STKIP YPM

Bangko”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
masalah yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran masih pasif,
2. mahasiswa masih banyak yang belum bisa memahami formulasi (rumus),
generalisasi, dan konteks matematika dalam kehidupan nyata,
3. kemampuan matematis mahasiswa belum dikembangkan dengan optimal,
4. penggunaan model pembelajaran masih belum bervariasi,
5. mahasiswa kurang menggali informasi tentang mata kuliah yang diberikan,
6. kemampuan pemahaman konsep awal mahasiswa masih rendah,
7. kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa dalam pembelajaran

matematika masih rendah.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih terarah dan
terkontrol, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa masih rendah pada mata kuliah teori

peluang di STKIP YPM Bangko.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:

1. apakah pemecahan masalah matematis mahasiswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan probing prompting lebih baik
daripada mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

2. apakah pemecahan masalah matematis mahasiswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan
probing promptinglebih baik daripada mahasiswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

3. apakah pemecahan masalah matematis mahasiswa berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan probing
promptinglebih baik daripada mahasiswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan pembelajaran konvensional?

4. apakah terdapat interaksi antara model Pembelajaran dan kemampuan awal

mahasiswa dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui:

1. apakah pemecahan masalah matematis mahasiswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan probing prompting lebih baik
daripada mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional

2. apakah pemecahan masalah matematis mahasiswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan
probing promptinglebih baik daripada mahasiswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan pembelajaran konvensional

3. apakah pemecahan masalah matematis mahasiswa berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan probing
promptinglebih baik daripada mahasiswa berkemampuan awal rendah yang
diajar dengan pembelajaran konvensional

4. apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal

mahasiswa dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Dosen, sebagai bahan referensi dan memberi kesempatan kepada dosen untuk
dapat mengenal dan mengembangkan perkuliahan melalui model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan probing prompting dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa.
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2. STKIP YPM Bangko, sebagai referensi dan sumbangan pikiran dalam rangka
mengembangkan atau menerapkan perkuliahan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan probing prompting

3. Peneliti sendiri, sebagai wujud peningkatan profesional diri dan tambahan

pengetahuan dalam melihat permasalahan pendidikan di lapangan.



BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang membandingkan dua

model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads

together dengan probing prompting dan model pembelajaran konvensional.

Penelitian bertujuan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis

mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat

disimpulan sebagai berikut:

1.

Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together
dengan probing promptinglebih baik daripada mahasiswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa berkemampuan awal
tinggi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered heads together dengan probing promptingtidak lebih baik daripada
mahasiswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa berkemampuan awal
rendah yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
numbered heads together dengan probing promptinglebih baik daripada
mahasiswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran

konvensional.

86
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4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe numbered
heads together dengan probing prompting dan kemampuan awal terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa

Berdasarkan kesimpulan yang didapat maka model pembelajaran
kooperatif tipe numbered heads together dengan probing prompting memberikan
pengaruh yang berarti pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa kelas eksperimen terutama pada kelompok mahasiswa

berkemampuan awal rendah di STKIP YPM Bangko.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas dapat diketahui bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan Probing Promptingpada mata kuliah teori peluang di STKIP YPM Bangko,
ternyata cukup efektif untuk meningkatkankemampuan matematika mahasiswa
khususnya kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa. Model NHT yang
lebih memfokuskan pada pembahasan masalah dalam kelompok, namun tetap
menekankan pada tanggung jawab setiap individu. Probing Prompting
menekankan pada serangkaian pertanyaan yang sifatnya menggali informasi dan
menuntun mahasiswa dalam menjawab soal. Jika kedua model pembelajaran ini
dikombinasikan,dirasakan akan saling melengkapi kelebihan dan kekurangan
masing-masing.

Kedua model pembelajaran ini akan membantu dosen ataupun anggota
kelompok dalam memberi bimbingan dan tutorial. Dengan adanya bimbingan

(arahan) yang lebih dan tutorial antar mahasiswa yang pandai dan kurang pandai,
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maka pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dapat
meningkat. Peran dosen dalam kedua model ini adalah sebagai fasilitator,
motivator, evaluator serta pembimbing yang mengelola berlangsungnya fase-fase
tersebut.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
Probing Promptingdapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan matematis mahasiswa khususnya

kemampuan pemecahan masalah matematis.

C. Saran-Saran
Penelitian ini menekankan pada peningkatan hasil belajar yang meliputi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa.

Berdasarakan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dari temuan yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Bagi dosen, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
referensi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa.

2. Dosen sebaiknya menyiapkan perencanaan yang matang, menyiapkan semua
bahan (alat) yang diperlukan dalam proses pembelajaran dan menyusun
langkah-langkah pembelajaran yang baik agar proses pembelajaran lebih
optimal serta membiasakan menggunakan model pembelajaran yang

bervariasi dalam mentransfer materi.
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Dosen harus selalu mengontrol, memonitor dan membimbing serta
memberikan petunjuk dan arahan kepada mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan agar kegiatan
dan aktivitas mahasiswa sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Selain menitik beratkan pada materi yang diajarkan dosen sebaiknya tidak
melupakan kemampuan awal sebagai materi prasyarat yang harus dikuasai
mahasiswa sebelum mempelajari materi lebih lanjut.

Soal tes untuk masing-masing aspek kemampuan matematis lebih
dikembangkan dan  diperbanyak agar lebih detail mengukur setiap
indikatornya.

Bagi ketua perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu rujukan atau referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di STKIP YPM Bangko

Penelitian lanjutan yang ingin lebih mengembangkan hasil penelitian ini
sedapat mungkin diharapkan dapat mengontrol variabel-variabel lain yang
mungkin juga memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar
mahasiswa dalam pembelajaran matematika khususnya dan pembelajaran lain

umumnya.
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